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ABSTRAK 
 
 
Hanilia, Lini. 2014. Udon Sebagai Soul Food Jepang Yang Tercermin Dalam 
Film UDON Karya Sutradara Katsuyuki Motohiro. Program Studi 
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (1) Fitriana Puspita Dewi  (2) Eka Marthanty Indah Lestari 
 
Kata kunci : film, food and literary studies, mise-en-scene, sastra kuliner, soul 
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Karya sastra merupakan cerminan dari suatu peristiwa yang terjadi di 
masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalah film. Skripsi ini membahas 
tentang gambaran udon sebagai soul food Jepang. Soul food merupakan sebuah 
istilah untuk menyebut makanan tradisional orang Afrika-Amerika yang muncul 
pada masa perbudakan di Amerika Serikat. Menurut digital daijisen dan daijirin 
daisanpan, soul food adalah masakan spesifik dan populer pada daerah tertentu; 
suatu makanan yang tidak bisa dilewatkan dalam pola makan sehari-hari oleh 
individual atau suatu wilayah tertentu. Penulis menggunakan film Udon karya 
sutradara Katsuyuki Motohiro sebagai sumber data. Film Udon menceritakan 
tentang Kosuke dan kawan-kawannya dalam sebuah petualangan di dunia kuliner 
Jepang, khususnya udon, serta antusias masyarakat Jepang lainnya terhadap 
kuliner Jepang yang disebut-sebut sebagai The Soul Food Of Japan tersebut. 
Penulis menggunakan kajian food and literary studies dan konsep soul 
food karena saling berkaitan, dan disusul dengan teori mise-en-scene untuk 
membantu menganalisis film tersebut. Selain itu, fakta tentang udon di Jepang 
juga diperlukan karena skripsi ini membahas tentang cerminan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan udon sebagai soul food Jepang. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa udon layak disebut sebagai soul 
food Jepang karena udon merupakan masakan spesifik dan populer di Jepang, dan 
udon merupakan suatu makanan yang tidak bisa dilewatkan dalam pola makan 
sehari-hari masyarakat Jepang. Kemudian intisari dari soul food itu sendiri, yakni 
sebuah identitas dan prinsip hidup. Serta fakta bahwa masyarakat Jepang tidak 
hanya mengonsumsi udon sebagaimana layaknya makanan, melainkan udon juga 
difungsikan ke dalam segi sosial, agama dan budaya. 
Pada penelitian selanjutnya terhadap film ini, penulis menyarankan untuk 
menganalisis perubahan sudut pandang Kosuke dengan psikologi sastra atau 
menggunakan konsep atau disiplin ilmu lainnya yang berkaitan dengan makanan 
seperti nilai estetika terhadap makanan dalam budaya Jepang. Harapannya, 
penelitian ini dapat membantu para pembelajar bahasa Jepang dan peminat 
budaya untuk memahami budaya Jepang, khususnya makanan, serta untuk 
memperluas khazanah bacaan. 
 
 
 
viii 
 
要旨 
 
 
ハニリア、リニ.  2014. 本広克行の 『うどん』におけるうどんは日本の
ソウルフードについて. ブラウィジャヤ大学の日本語学科. 
指導教員 ： (1) Fitriana Puspita Dewi    (2) Eka Marthanty Indah Lestari 
 
キーワード ： 映画、うどん、ソウルフード、食品文学研究、mise-en-
scene 
 
文学作品とは、社会に起こったある現象の作品化である。その一つ
のは映画である。論文は、うどんは日本のソウルフードについてのを分析
する。ソウルフードとは、米国で奴隷制度の時代に登場したアフリカ系ア
メリカ人の伝統的な食べ物のという用語である。デジタル大辞泉や 大辞
林第三版 によると、ソウルフードは、特定の料理と特定の地域で人気が
あるし、個人または特定の地域で毎日の食事を見逃せない食べ物である。
論文は、本広克行の「うどん」という映画を使う。「うどん」の映画は、
香助と彼の友人は日本料理の世界で、特にうどんについて、冒険すること
を伝えます。だけでなく、その日本のソウルフードである呼ばれた料理に
向かって日本の社会の熱意こともある。 
著者は、食品や文学研究の研究と相互に関連するようなソウルフー
ドの概念を使用して、映画の分析に役立つ「mise-en-scene」の理論が続く。
本論文は、反射について説明しているためまた、日本のうどんの事実も必
要である。本研究の目的は、ソウルフードとして日本のうどんを記述する
ことでした。  
これらの結果は、特定の料理やうどん日本ソウルフード、日本で人
気があり、うどん、特に香川で、日本社会の毎日の食事に欠かせない食品
であるとしてうどんは言及する価値があることを証明する。その後の人生
と原理の素性であるソウルフードそのものの本質。日本の社会は適切なう
どんを食べることだけでなく、うどんは社会的と、宗教的と、文化的にも
機能することある。  
その後の研究で、著者らは、心理学の文学に香助のうどんとして変
化するのをお勧めする。または、日本文化に美的な食品の概念を使用する
こともできる。うまくいけば、この研究は、日本文化を理解することが学
習者と日本文化の愛好家を支援することができ、特に食品だけでなく、読
書の宝物を拡大する。 
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